
i



ii



1



2

RINGKASAN  
TATA CARA  

PENGURUSAN  
JENAZAH

Oleh:
Syaikh Ali Hasan Ali Abdul Hamid 

Penerjemah:
DR. Muhammad Dahri, Lc., MA.

Dicetak untuk:

Rekening Donasi:

BSM 7788000019
(Kode Bank 451)

an. Yayasan Mumtaz Peduli Kemanusiaan

©2020
Dipersilakan untuk memperbanyak dan menyebarkan 
isi buku ini untuk keperluan dakwah dan tidak untuk 

diperjualbelikan.



3

DAFTAR ISI

1	 MEMANDIKAN JENAZAH	 7

2	 MENGKAFANI JENAZAH	 11

3	 SHALAT JENAZAH	 15

4	 MENGUBURKAN JENAZAH	 23



4

Allah Ta’ala berfirman,

نتُمْ فِي 
ُ
وْ ك

َ
مُ الموت وَل

ُّ
 يُدْرِكك

ْ
ونُوا

ُ
يْنَمَا تَك

َ
أ

دَةٍ شَيَّ بُرُوجٍ مُّ

“Di mana saja kamu berada,  
kematian akan mendapatkan kamu,  
kendatipun kamu di dalam benteng  

yang tinggi lagi kokoh.” 
_________

(QS. An Nisa’ 4 : 78)



5

RINGKASAN 
TATA CARA 

PENGURUSAN 
JENAZAH

PERHATIAN!
Buku ini hanya ringkasan dan tidak memuat 

dalil-dalil semua permasalahan secara terperinci.  
Jika di antara pembaca ingin mengetahui dalil-dalil 

setiap pembahasan dipersilakan membaca 
kitab aslinya.

"Ahkamul Janaaiz wa Bida'uhaa"
Karya Muhammad Nashiruddin Al-Albani
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 َ ّٰ
وا الل

ُ
ذِينَ آمَنُوا اتَّق

َّ
يُّهَا ال

َ
يَا أ

نْتُمْ 
َ
ا وَأ

َّ
ا تَمُوتُنَّ إِل

َ
اتِهِ وَل

َ
حَقَّ تُق

َ
مُسْلِمُون

Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya; dan 
janganlah sekali-kali kamu mati 

melainkan dalam keadaan  
beragama Islam. 

(Q.S Ali Imran: 102)



7

MEMANDIKAN  
JENAZAH
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1	 Jika sudah meninggal, maka orang-orang 
yang ada di sekitarnya harus segera 
memandikannya.

2	 Dalam memandikan mayit harus diperha
tikan berikut ini:

a.	 Memandikan tiga kali atau lebih,  
sesuai dengan yang dibutuhkan.

b.	 Memandikan dengan jumlah ganjil.

c.	 Mencampur sebagian dengan sidr, 
atau yang menggantikan fungsinya 
seperti sabun.

d.	 Mencampur mandi terakhir dengan 
wangi-wangian seperti kapur barus/ 
kamper dan ini lebih afdhal. (Terke
cuali jika yang meninggal sedang 
melakukan ihram maka tidak boleh 
diberi wangi-wangian).

e.	 Ikatan rambut harus di buka, lalu 
rambut dicuci dengan baik.

f.	 Menyisir rambut.
g.	 Mengikat menjadi tiga bagian untuk 

rambut wanita, lalu membentang
kannya ke belakang.
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h.	 Memulai memandikan dari bagian 
kanannya dan anggota wudhunya.

i.	 Laki-laki dimandikan oleh laki-laki 
juga, dan wanita dimandikan oleh 
wanita juga. (Terkecuali bagi suami 
istri, boleh saling memandikan, 
karena ada dalil sunnah yang mem
perkuat amalan ini.

j.	 Memandikan dengan potongan-po
tongan kain dalam keadaan terbuka 
dengan kain di atas tubuhnya setelah 
membuka semua pakaiannya.

k.	 Yang memandikan mayit adalah 
orang yang lebih mengetahui cara pe
nyelenggaraan mayit/ jenazah sesuai  
dengan sunnah Nabi , lebih- 
lebih jika ia termasuk kerabat 
keluarga mayit.

3	 Yang memandikan mayit akan menda
patkan pahala yang besar jika memenuhi 
dua syarat berikut:

a.	 Menutupi kekurangan yang ia dapati 
dari mayit dan tidak menceritakan 
kepada orang lain.
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b.	 Ikhlas karena Allah semata dalam 
menjalankan urusan jenazah tanpa 
mengharapkan pamrih dan terima 
kasih serta tanpa tujuan-tujuan 
duniawi, karena Allah tidak mene
rima amalan akhirat tanpa keikhlasan 
semata-mata kepada-Nya.

4	 Dianjurkan bagi yang memandikan 
jenazah supaya mandi. (Tidak diwajib- 
kan).

5	 Tidak disyariatkan memandikan orang 
yang mati di medan perang, meskipun ia 
gugur dalam keadan junub.

***
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MENGKAFANI  
JENAZAH
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1	 Setelah selesai memandikan mayit, maka 
wajib dikafani.

2	 Kain kafan serta biayanya diambil dari 
harta si mayit sendiri, meskipun hartanya 
sampai habis, tidak ada yang tertinggal 
lagi.

3	 Seharusnya kain kafan menutupi semua 
anggota tubuhnya.

4	 Jika seandainya kain kafan tidak mencu
kupi semua tubuhnya, maka diutamakan 
menutupi kepalanya sampai ke sebagian 
tubuhnya, adapun yang masih terbuka 
maka ditutupi dengan daun-daunan yang 
wangi. (Hal yang seperti ini jarang terjadi 
pada zaman kita sekarang ini, tetapi ini 
adalah hukum syar'i).

5	 Jika kain kafan kurang, sementara jumlah 
mayit banyak, maka boleh mengkafani 
mereka secara massal dalam satu kafan, 
yaitu dengan cara membagi-bagi jumlah 
tertentu di kalangan mereka dengan 
mendahulukan orang-orang yang lebih 
banyak mengetahui dan menghafal Al 
Qur'an ke arah kiblat.

12
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6	 Tidak boleh membuka pakaian orang 
yang mati syahid yang dipakainya 
sewaktu mati, ia dikuburkan dengan 
pakaian yang dipakai syahid.

7	 Dianjurkan mengkafani orang yang mati 
syahid dengan selembar kain kafan atau 
lebih di atas pakaian yang sedang ia 
pakai.

8	 Orang yang mati dalam keadaan ber
ihram, dikafani dengan kedua pakaian 
ihram yang sedang dipakainya.

9	 Hal-hal yang dianjurkan dalam pema
kaian kain kafan:

a.	 Warna putih.
b.	 Menyiapkan tiga lembar.
c.	 Satu di antaranya bergaris-garis. (Ini 

tidak bertentangan dengan bagian 
(a) karena dua hal:
 	Pada umumnya kain putih bergaris-

garis putih.
	 Di antara ketiga lembar kain kafan 

tersebut, satu yang bergaris-garis 
sedangkan yang lainnya putih).

d.	 Memberikan wangi-wangian tiga kali.
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10	 Tidak boleh berlebihan dalam pemakaian 
kain kafan, dan tidak boleh lebih dari tiga 
lembar, karena hal ini menyalahi cara 
kafan Rasulullah , dan terlebih lagi 
perbuatan itu dianggap menyia-nyiakan 
harta.

11	 Dalam cara mengkafani tersebut, meng
kafani jenazah wanita sama caranya 
mengkafani jenazah pria karena tidak 
adanya dalil yang menjelaskan perbedaan 
itu.

***
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SHALAT  
JENAZAH
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1	 Menshalati mayit muslim hukumnya 
fardhu kifayah.

2	 Yang tidak wajib hukumnya dishalati 
(tapi boleh):
a.	 Anak yang belum baligh. (Boleh 

dishalati meskipun lahir karena 
keguguran, yaitu yang gugur dari 
kandungan ibunya sebelum sem
purna umur kandungan. Ini jika 
umurnya dalam kandungan ibunya 
sampai empat bulan. Jika gugur 
sebelum empat bulan maka ia tidak 
dishalati).

b.	 Orang yang mati syahid.

3	 Disyariatkan untuk menshalati:
a.	 Orang yang meninggal karena 

dibunuh dalam pelaksanaan hudud 
hukum Allah.

b.	 Orang yang berbuat dosa dan 
melakukan hal-hal yang haram. 
Orang ahlul ilmi dan ahlud diin tidak 
menshalatinya supaya menjadi pela
jaran bagi orang-orang yang seperti 
ini.

16
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c.	 Orang yang berhutang yang tidak 
meninggalkan harta yang bisa menu
tupi utang-utangnya maka orang 
yang seperti ini dishalati.

d.	 Orang yang dikuburkan sebelum 
dishalati (atau sebagian orang sudah 
menshalati sementara yang lainnya 
belum menshalati) maka mereka 
boleh di kuburnya.

e.	 Orang yang mati di suatu tempat di 
mana tidak ada seorang pun yang 
menshalati di sana, maka sekelompok 
kaum muslimin menshalatinya 
dengan shalat ghaib. (Karena tidak 
semua yang meninggal dishalati 
dengan shalat ghaib).

4	 Diharamkan menshalati, memohonkan 
ampunan dan rahmat untuk orang-
orang kafir dan orang-orang munafik 
(mereka bisa diketahui dari sikap mereka 
memperolok-olokkan serta memusuhi 
hukum dan syariat Islam dengan ciri-ciri 
yang lain).
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5	 Berjamaah dalam shalat jenazah hukum
nya wajib, seperti halnya dengan shalat- 
shalat wajib yang lainnya. Jika mereka 
shalat jenazah satu persatu/sendiri-
sendiri maka kewajiban shalat 
jenazah sudah terpenuhi, tapi mereka 
berdosa karena meninggalkan jamaah,  
Wallahu a'lam.

6	 Jumlah minimal jamaah yang tersebut
kan dalam pelaksanaan shalat jenazah 
adalah tiga orang.

7	 Lebih banyak jumlah jamaah lebih afdhal 
bagi mayit.

8	 Disukai membuat shaf/baris dibelakang 
imam tiga shaf ke atas.

9	 Jika yang dengan imam hanya satu 
orang, maka orang itu tidak berdiri 
pas di samping imam sejajar seperti 
halnya dalam shalat-shalat lain, tapi 
ia berdiri di belakang imam. (Dari sini 
Anda mengetahui kesalahan banyak 
orang bahkan orang-orang terpelajar 
yaitu dalam shalat-shalat biasa lainnya 
jika hanya berdua maka yang makmum 
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mundur sedikit dari posisi jejeran imam).

10	 Pemimpin umat atau wakilnya lebih 
berhak menjadi imam dalam shalat, 
jika keduanya tidak ada maka yang 
lebih pantas mengimami adalah yang 
lebih baik bacaan/hafalan Al Qur'annya, 
kemudian yang selanjutnya tersebutkan 
dalam sunnah Rasulullah .

11	 Jika kebetulan banyak sekali jenazah 
terdiri dari jenazah laki-laki dan jenazah 
wanita, maka mereka dishalati sekali 
shalat. Jenazah laki-laki (meskipun 
masih anak-anak) diletakkan lebih dekat 
dengan imam, sedangkan jenazah wanita 
di arah kiblat.

12	 Boleh juga dishalati satu persatu, karena 
ini adalah hukum asalnya.

13	 Lebih afdhal jika shalat jenazah di luar 
masjid, yaitu di suatu tempat yang 
disiapkan untuk shalat jenazah, dan 
boleh juga di masjid karena semuanya ini 
pernah diamalkan oleh Rasulullah .

14	 Tidak boleh shalat jenazah di antara 
pekuburan. (Bagi yang mencermati 
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baik-baik, hal ini tidak bertentangan 
dengan yang disebutkan di No. 12, No. 3 
bag. d).

15	 Imam berdiri di posisi kepala mayit laki-
laki, dan di posisi pertengahan mayit 
laki-laki, dan di posisi pertengahan mayit 
wanita.

16	 Bertakbir 4 kali, inilah yang paling kuat 
atau 5 sampai 9, semua ini sah dari Nabi 
. Lebih utama jika diragamkan, kadang-
kadang mengamalkan yang satu dan 
kadang-kadang mengamalkan yang lain.

17	 Disyariatkan mengangkat kedua tangan 
pada takbir yang pertama saja.

18	 Lalu meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri lalu menempelkan di dada.

19	 Setelah takbir yang pertama membaca 
surat Al-Fatihah dan satu surah. (Di sini 
tidak ada penjelasan yang menyebutkan 
adanya doa istiftah).

20	 Bacaan dalam shalat jenazah sifatnya sir 
(pelan).
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21	 Lalu bertakbir yang kedua kemudian 
membaca shalawat kepada Nabi .

22	 Lalu bertakbir untuk takbir selanjutnya, 
dan mengikhlaskan doa untuk mayit.

23	 Berdoa dengan doa yang sah dari Nabi , 
seperti:

ى 
َ
مَتِكَ اِحْتَاجَ إِل

َ
هُمَّ عَبْدُكَ وَابْنُ أ

ّٰ
لل

َ
ا

 
ْ

ن
َ
إ ابِهَ 

َ
عَذ عَنْ  نِيٌّ 

َ
غ نْتَ 

َ
وَأ رَحْمَتِكَ 

 
ْ

وَإِن حَسَنَاتِهِ  فِيْ  زِدْ 
َ
ف حْسِنًا 

ُ
م  

َ
ان

َ
ك

ئَاتِهِ. تَجَاوَزْ عَنْ سَيِّ
َ
 مُسِيْئًا ف

َ
ان

َ
ك

"Ya Allah, ini adalah hamba-Mu, 
anak hamba-Mu, ia memerlukan 
rahmat-Mu, Engkau berkuasa untuk 
tidak menyiksanya, jika ia baik maka 
tambahlah kebaikannya, jika ia jahat  
maka maafkanlah kejahatannya."

24	 Berdoa antara takbir yang terakhir 
dengan salam disyariatkan.
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25	 Kemudian salam dua kali seperti halnya 
pada shalat wajib yang lain, yang pertama 
ke kanan dan yang kedua ke kiri, boleh 
juga salam hanya satu kali, karena kedua 
cara ini tersebutkan dalam sunnah.

26	 Menurut sunnah salam pada shalat 
jenazah dengan cara sir (pelan) bagi 
imam dan orang-orang yang ikut di 
belakangnya.

27	 Tidak boleh shalat pada waktu-waktu 
terlarang, kecuali karena darurat. (Waktu- 
waktu terlarang: saat terbit matahari, 
tatkala matahari pas di pertengahan, dan 
saat terbenam).

***
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MENGUBURKAN  
JENAZAH
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1	 Wajib menguburkan mayit, meskipun 
kafir.

2	 Tidak boleh menguburkan seorang 
muslim dengan seorang kafir, begitu 
pula sebaliknya, harus di pekuburan 
masing-masing.

3	 Menurut sunnah Rasul, menguburkan 
harus di pekuburan, kecuali orang-orang 
yang mati syahid mereka dikuburkan 
di lokasi mereka gugur, mereka tidak 
dipindahkan ke pekuburan. (Hal ini 
memuat bantahan terhadap sebagian 
orang yang berwasiat agar supaya 
dikuburkan di masjid atau di makam 
khusus atau di tempat lainnya yang 
sebenarnya tidak dibolehkan dalam 
syariat Allah .

4	 Tidak boleh menguburkan pada waktu-
waktu terlarang (lihat No. 11 bagian 27) 
atau di waktu malam, kecuali karena 
dalam keadaan darurat, walau dengan 
cara memakai lampu dan turun di lubang 
kubur untuk memudahkan pelaksanaan 
penguburan.
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5	 Wajib memperdalam lubang kubur, mem
perluas, serta memperbaiki.

6	 Penataan kubur tempat mayit ada dua 
cara yang dibolehkan:

a.	 Lahad: yaitu melubangi liang kubur 
ke arah kiblat. (Cara ini yang lebih 
afdhal).

b.	 Syaq: yaitu melubangi ke bawah di 
pertengahan 

7	 Dalam kondisi darurat boleh mengu
burkan dalam satu lubang dua mayit atau 
lebih, dan yang lebih didahulukan adalah 
yang lebih afdhal di antara mereka.

8	 Yang menurunkan mayit adalah kaum 
laki-laki. (Meskipun mayitnya perem- 
puan).

9	 Para wali si mayit lebih lebih berhak 
menurunkannya.

10	 Boleh seorang suami mengerjakan 
sendiri penguburan isterinya.

11	 Dipersyaratkan bagi yang menguburkan 
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wanita: yang semalam itu tidak menye
tubuhi isterinya.

12	 Menurut sunnah: memasukkan mayit 
dari arah belakang liang kubur. 

13	 Meletakkan mayit di atas sebelah kanan
nya, wajahnya menghadap kiblat, kepala 
dan kedua kakinya melentang ke kanan 
dan ke kiri kiblat.

14	 Orang yang meletakkan mayit di kubur 
membaca:

 ِ
ّٰ

الل رَسُوْلِ  ةِ  سُنَّ ى 
َ
وَعَل  ِ

ّٰ
الل بِسْمِ 

م
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ّٰ
ى الل

َّ
صَل

"(Aku meletakkannya) dengan nama 
Allah, dan menurut sunnah Rasulullah 
". 

Atau:

 ِ
ّٰ

الل رَسُوْلِ  ةِ 
َّ
مِل ى 

َ
وَعَل  ِ

ّٰ
الل بِسْمِ 

م
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ّٰ
ى الل

َّ
صَل
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"(Aku meletakkannya) dengan nama 
Allah, dan menurut millah (agama) 
Rasulullah ".

15	 Setelah menimbun kubur disunnahkan:

a.	 Meninggikan kubur sekitar sejengkal 
dari permukaan tanah, tidak dirata
kan, supaya dapat dikenal dan 
dipelihara serta tidak dihinakan.

b.	 Meninggikan hanya dengan batas 
yang tersebutkan tadi.

c.	 Memberi tanda dengan batu atau 
selain batu supaya dikenali.

d.	 Berdiri di kubur sambil mendoakan 
dan memerintahkan kepada yang 
hadir supaya mendoakan dan memo
honkan ampunan juga. (Inilah 
yang tersebutkan di dalam sunnah 
Rasulullah , adapun talqin yang 
banyak dilakukan oleh orang-orang 
awam pada zaman ini maka hal ini 
tidak ada dalil landasannya di dalam 
sunnah.
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16	 Boleh duduk saat pemakaman dengan 
maksud memberi peringatan orang-
orang yang hadir akan kematian serta 
alam setelah kematian. (Hadits Al-Baraa 
bin 'Aazib).

17	 Menggali kuburan sebagai persiapan 
sebelum mati, yang dilakukan oleh 
sebagian orang adalah perbuatan yang 
tidak boleh dianjurkan dalam syariat, 
karena Nabi  tidak pernah melakukan 
hal itu, para sahabat beliau pun tidak 
melakukannya. Seorang hamba tidak 
mengetahui di mana ia akan mati. Jika ia 
melakukan hal itu dengan dalih supaya 
bersiap-siap mati atau untuk mengingat 
kematian maka itu dapat dilakukan 
dengan cara memperbanyak amalan 
shaleh, berziarah ke kubur, bukan dengan 
cara melakukan hal-hal yang dibikin-
bikin oleh orang-orang.

***
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

اتِ فإنه ما ذكره أحد فى 
َّ
ذ

َّ
أكثروا ذكر هَاذِمِ الل

ضيق من العيش إلا وسعه عليه ولا فى سعة إلا 
ضيقه عليه

“Perbanyaklah banyak mengingat pemutus kelezatan 
(yaitu kematian) karena jika seseorang mengingatnya 

saat kehidupannya sempit, maka ia akan merasa lapang 
dan jika seseorang mengingatnya saat kehiupannya 

lapang, maka ia tidak akan tertipu dengan dunia 
(sehingga lalai akan akhirat).” 

____________________________________
(HR. Ibnu Hibban dan Al Baihaqi, dinyatakan hasan  

oleh Syaikh Al Albani).
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